






























Salah satu tujuan pendidikan di perguruan 
tinggi adalah membekalkan keterampilan 
berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis 













































pembelajaran abad 21. Keterampilan berpikir 
kritis tidak cukup dijadikan tujuan pendidikan 
semata, tetapi sebagai proses fundamental untuk 
mengatasi berbagai permasalahan pada masa  
mendatang pada lingkungannya (Husnidar dkk, 
2014). Pembekalkan keterampilan berpikir kritis 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada konsep biota laut menuju pembangunan 
berkelanjutan, melalui pembelajaran berbasis proyek pada mahasiswa calon guru biologi. Penelitian ini menggunakan 
metode quasi eksperimen dengan one group pretest postest design. Subyek terdiri dari 31 mahasiswa yang 
memprogramkan mata kuliah ekologi laut di semester 5 pada salah satu universitas Kaliman Tengah. Instrument tes yang 
digunakan berupa soal tes Pilihan Ganda (PG) beralasan dan soal tes uraian (essay). Kegiatan pembelajaran berbasis 
proyek dilaksanakan enam tahap: 1) mengorientasi proyek, 2) mengidentifikasi dan mendefinisikan proyek, 3) 
merencanakan dan mendesain proyek yang dilakukan, 4) melakukan implementasikan proyek yang dirancang dan 
pengamatannya, 5) mendokumentasikan dan melaporkan temuan proyek, 6) melaporkan hasil implementasi proyek 
sekaligus mengevalusi untuk kegiatan proyek selanjutnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap indikator 
keterampilan berpikir kritis, yaitu mempertimbangkan kredibilitas sumber, menginduksi dan mempertimbangkan hasil 
induksi, mengidentifikasi asumsi, menentukan suatu tindakan, mengamati dan mempertimbangkan laporan hasil 
observasi berbeda signifikan (p=0,000). Hasil ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek pada konsep 
biota laut menuju pembangunan berkelanjutan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, karena 
mengintegrasikan teori dan praktikum, sehingga membuat mahasiswa termotivasi untuk menghasilkan proyek 
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Abstract 
The study aim to enhance students’ critical thinking skills, in marine biota concepts, for sustainable development. This 
research was using project-based learning. This study used a quasi-experimental method with one group pretest posttest 
design. A total of 31 biology student teachers in one of Central Kalimantan University who were studying marine ecology 
participated in this study. The instrument used two tier multiple choice test and essay test: Project based learning activities 
consist of: 1) project orientation, 2) identifying and defining projects, 3) designing project plan, 4) implementing the 
designed project and observations, 5) documenting and report of the project findings, 6) reporting the results of project 
implementation and evaluating for next project activities. The results showed that every critical thinking skills indicator of 
the aspect of considering the credibility of the source, inducing and considering the results of the induction, identifying 
assumptions, determining an action, observing and considering a report on the results of observations, had a significant 
difference (p=0,000). These indicated that project based learning on the concept of marine biota in sustainable development 
is effective to improve students critical thinking skills, because it integrates theory and practicum, thus making students 
motivated to produce projects 
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pada pembelajaran IPA dapat memberikan 
kontribusi positif pada pengembangan pribadi, 
sosial, teknologi dan ekonomi yang akan mereka 
lakukan sebagai orang dewasa di abad ke-21 
(Diawatiet al, 2017). Pembelajaran abad 21 
harus menjadikan peserta didik mempunyai 
kualitas bersaing di dunia global (Liliasari, 
2006). Tujuan pendidikan abad 21 harus 
mengacu pada sustainable development goals 
(SDGs) (UNESCO, 2017).  
SDGs atau dikenal dengan pendidikan untuk 
berkelanjutan harus dibekalkan pada peserta 
didik, sebab pendidikan berkelanjutan dapat 
mengembangkan peserta didik untuk mengambil 
keputusan dengan memperhatikan dampak 
ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan serta 
dapat menghubungkan keterampilan dan 
pengetahuan secara arif terhadap lingkungan 
yang berkelanjutan (Prabawani, et al., 2020).  
Peserta didik yang cenderung berpikir kritis 
menunjukkan kemampuan menganalisis 
argumen, memunculkan masalah, menemukan 
penalaran yang kohesif dan logis (Wahyudi, 
2020). Setiap orang memerlukan keterampilan 
berpikir kritis untuk mampu meyelesaikan 
masalah dalam situasi yang sulit dan memiliki 
komunikasi efektif terhadap orang lain (Atabaki 
et al, 2015). Keterampilan berpikir kritis dapat 
membantu peserta didik untuk memiliki 
pandangan kritis dan berusaha untuk mencarikan 
solusinya terhadap masalah yang terjadi 
dimasyarakat (Atabaki et al, 2015; Arslan et al, 
2014). Keterampilan berpikir kritis adalah 
kemampuan berpikir reflektif dan keterampilan 
menilai, sehingga peserta didik dapat 
memutuskan jenis informasi yang tepat dan jenis 
tindakan yang harus diambil selama penalaran 
dan penyelesaian masalah (Kong, 2015). Oleh 
karena itu pembelajaran sains tidak boleh 
mengabaikan keterampilan berpikir kritis, sebab 
keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu 
faktor penting untuk keberhasilan pembelajaran 
abad 21 (Kartimi dkk, 2012; Rahma, 2012; 
Tiruneh et al, 2014; Wahyudi, 2020). Untuk 
menghadapi era revolusi industri 4.0 maka 
diperlukan pembelajaran yang dapat membentuk 
generasi kritis, kreatif, inovatif dan kompetitif 
serta memberi pengalaman nyata melalui tugas-
tugas yang bermakna (Setyawan, 2016; Sobri 
dkk, 2020). Pembelajaran berbasis proyek 
merupakan pembelajaran inovatif yang melatih 
berbagai strategi penting untuk dapat sukses 
pada abad 21 (Zubaedah, 2019). Pembelajaran 
berbasis proyek merupakan pembelajaran yang 
memfokuskan pada pengembangan kompetensi 
dengan memilih topik, menganalisis masalah, 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, 
memberikan kesempatan untuk merancang 
desain proyek secara mandiri dan menghasilkan 
proyek nyata yang dapat dimanfaatkan untuk 
kehidupan sehari-hari (Jumrodah, et al., 2021). 
Biota laut merupakan salah satu materi pada 
mata kuliah ekologi laut yang menuntut 
mahasiswa berpikir tingkat tinggi salah satunya 
berpikir kritis. Bahasan materi ini menjadi 
menarik dikarenakan beberapa sumber hayati 
laut, misalnya pada fitoplankton khususnya 
spesies Chaetoceros calsitrans dan Navicula sp. 
merupakan produsen primer pada awal rantai 
makanan, selain sebagai bioindikator di perairan 
juga mengandung asam amino esensial dan asam 
lemak tak jenuh ganda (PUFA) (Krichanavaruk 
et al, 2005; Marinho et al, 2017). Chaetoceros 
calsitrans dan Navicula sp. selain memiliki 
peran dan manfaat secara ekologi juga secara 
ekonomi, tetapi belum dibudidayakan secara 
berkelanjutan. Beberapa negara tertentu 
menjadikannya komoditi ekspor-impor, sebagai 
sumber protein maupun sebagai pakan alami 
untuk ikan maupun non ikan.  
Peneliti sebelumnya sudah banyak 
mengembangkan pembelajaran berbasis proyek 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
baik pada materi eksakta dan non eksakta di 
universitas maupun di sekolah, baik pada tingkat 
dasar hingga atas. Pembelajaran berbasis proyek 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif ilmiah dan keterampilan berpikir kritis 
ilmiah pada kesetimbangan benda tegar 
menekan pembuatan prototype jembatan kayu 
yang memvariasikan letak, bentuk dan jumlah 
tiang penyangga (Rahmawati dkk, 2018). 
Peneliti lain fokus membuat kulkas sederhana 
yang terdiri dari kipas kecil, voltmeterkotak 
stereform. Mahasiswa berhasil menunjukkan 
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mengatur suhu dengan pemasangan filter yang 
benar juga dapat berpengaruh pada suhu apabila 
pemasangan filter salah maka dapat 
menyebabkan suhu suatu benda menjadi panas. 
Produk kulkas sederhana ini dapat menunjukkan 
kemampuan memecahkan masalah dan 
mengambil keputusan pada mahasiswa 
(Sumardiana, 2020). Sementara itu peneliti lain 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
melalui mata kuliah elektrikomia dengan 
merangkai sel volta menggunakan buah-buahan 
dan melakukan penyepuhan logam yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari menggunakan 
tembaga (Zahroh, 2020). Kemampuan 
memahami dan menganalisis masalah 
menggunakan dasar pemikirannya dapat 
memecahkan masalah secara spesifik, sehingga 
mempengaruhi keterampilan berpikir kritis 
(Fitriyah dan Ramadani, 2021). Indikator 
kemampuan keterampilan berpikir kritis yang 
menjadi fokus dalam penelitian diadopsi dari 
Ennis (1985), difokuskan lima indikator, yaitu: 
1) mempertimbangkan kredibilitas sumber, 2) 
menginduksi dan mempertimbangkan hasil 
induksi, 3) mengidentifikasi asumsi, 4) 
menentukan suatu tindakan 5) mengamati dan 
mempertimbangkan suatu laporan hasil 
observasi. Banyak penelitian yang sudah 
dikembangkan terkait pembelajaran berbasis 
proyek dengan keterampilan berpikir kritis. 
Namun belum ditemukan pembelajaran berbasis 
proyek dengan mendesain kegiatan praktikum 
budidaya biota laut di laboratorium dan 
menganalisis serta menentukan suatu tindakan 
terkait dengan permasalahan tentang budidaya 
fitoplankton dilaboratorium secara 
berkelanjutan. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan 
sebelum melakukan pembelajaran berbasis 
proyek untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis pada konsep biota laut adalah 
menyiapkan perangkat pembelajaran terdiri dari 
SAP, bahan ajar, LKM, dan instrumen tes, serta 
sarana dan prasarana laboratorium untuk 
praktikum budidaya fitoplankton. Sebelum 
kegiatan praktikum dilakukan mahasiswa 
diharuskan untuk mencari referensi yang 
kredibel dari hasil penelitian atau melakukan 
observasi baik langsung maupun melalui internet 
terkait dengan tahapan-tahapan budidaya 
fitoplankton dengan menganalisis faktor-faktor 
ekternal yang mempengaruhi pola hidupnya. 
Berdasarkan uraian diatas maka tujuan 
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis pada mahasiswa 
calon guru biologi. 
Pembelajaran berbasis proyek bersifat 
kolaboratif untuk meningkatkan inovasi dalam 
menghasilkan tugas proyek (Rambely et al, 
2013; Xu & Liu, 2010). Pembelajaran berbasis 
proyek memiliki kelebihan dalam memotivasi 
peserta didik untuk berpikir secara orisinil dalam 
memecahkan masalah pada kehidupan nyata 
(Fitriyah dan Ramadani, 2021). Sebagai 
akibatnya pembelajaran berbasis proyek dapat 
diorientasikan untuk menyelesaikan 
permasalahan di masyarakat atau lingkungan. 
Pada pembelajaran berbasis proyek guru 
berperan  sebagai fasilitator, bekerjasama 
dengan peserta didik dalam membuat 
pertanyaanuntuk mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan sosial. Melalui pengembangan 
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 
dengan serangkaian kegiatan menganalisis dan 
memecahkan masalah dapat merencanakan, 
melaksanakan penelitian, berkomunikasi dan 
membuat keputusan serta menghasilkan proyek 
tertentu. Proyek yang dibingkai dalam 
perkuliahan dapat mengintegrasikan dengan 
kegiatan praktikum laboratorium dengan teori. 
Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) tentang 
pembudidayaan fitoplakton yang dilakukan pada 
penelitian ini diadaptasi dari Colley (2008). 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada salah 
universitas di Palangkaraya. Subjek penelitian 
adalah mahasiswa yang sedang memprogramkan 
mata kuliah ekologi laut di semester lima 
angkatan 2017/2018, sebanyak 31 mahasiswa. 
Metode yang digunakan adalah quasi 
eksperimen dengan pretest –postest design.  
Pada Tabel 1 dapat dilihat tentang 
pengembangan instrumen tes dari setiap 






BIOSFER, J.Bio. & Pend.Bio.  Vol 6, No.2, Desember 2021 ISSN: 2549-0486 
pada konsep biota laut, terdapat lima indikator 
KBK yang dikembangkan, secara terperinci 
dapat dilihat pada tabel 1. Penelitian ini 
dilakukan beberapa tahap, yaitu: persiapan, 
pelaksanaan, pengambilan data, analisis, 
pembahasan, kemudian pengambilan 
kesimpulan. Ada dua jenis soal item tes yaitu PG 
beralasan dan uraian berjumlah tujuh belas soal. 
Pengolahan data dilakukan dengan menghitung 
rerata pretest dan postest kemudian dilanjutkan 
dengan uji statistik normalitas (Shapiro-Wilk) 
dan homogenitas (Lavene test), setelah itu baru 
dilakukan uji beda rerata atau uji hipotesis 
dengan menggunakan software IBM SPSS versi 
20. 
Tabel 2. 







- Dosen memulai pertanyaan, terkait 
pengelolaan dan budidaya biota laut 
khususnya fitoplankton yang bersifat 
sustainable development serta manfaat 






- Mahasiswa dalam kelompok aktif 
membuat pertanyaan terkait karakteristik 
dan pola hidup, faktor-faktor eksternal, 
peran dan manfaat, penyebab dan 




- Semua kelompok mahasiswa mendesain 
budidaya fitoplankton di laboratorium dan 
memberikan ide terkait tahap-tahap 
pertumbuhanfitoplanktondanfaktor-faktor 
eksternal yang mempengaruhi pola 






 Setelah memperbaiki desain proyek, 
mahasiswa aktif mengimplementasikan 
desain rancangannya membuat media 
diatome untuk pertumbuhan Chaetoceros 
calsitrans dan media Okinawa untuk 
pertumbuhan Navicula sp.  
-
 Melakukan pengamatan fase-fase 
pertumbuhan fitoplankton meliputi: fase 
adaptasi, logaritmik/eksponensial, 





- Mahasiswa aktif mempresentasikan hasil 
proyeknya berupa budidaya fitoplankton 
di laboratorium, temuan ini terkait fase-
fase pertumbuhan fitoplankton 
dipengaruhi oleh kepadatan sel 
fitoplankton, faktor-faktor eksternal, dan 
komposisi nutrisi serta fase yang tepat 







- Dosen mengajukan pertanyaan terkait 
hasil budidaya fitoplankton di 
laboratorium, yaitu temuannya berupa 
pertumbuhan fitoplankton tidak optimal, 
salah satu penyebabnya adalah pemberian 
aerasi secara manual, sehingga kebutuhan 
O2 sangat terbatas. Selain itu juga terdapat 
dua kelompok media diatome dan 
Okinawa terkontaminasi.  
- Mahasiswa juga memberikan saran untuk 
mengontrol faktor-faktor eksternal yang 
disesuaikan dengan habitat alami agar 
pertumbuhan fitoplankton dapat optimal.  
- Mahasiswa juga menyimpulkan penyebab 





Pengembangan Indikator Keterampilan Berpikir Kritis (KBK)  









1. Menguraikan karakteristik ekologi 
plankton, nekton dan bentos 
2. Menguraikan faktor-faktor eksternal 







1. Menganalisis karakteristik dan pola 
hidup fitoplankton 
2. Menganalisis karakteristik fitoplankton 
berdasarkan sebaran ekologis 
3. Menggolongkan sifat menguntungkan 
dan merugikan pada fitoplankton 
Mengidentifi
kasi asumsi 
1. Menganalisis peran dan manfaat 
fitoplankton 
2. Menganalisis terjadinya red tide 
3. Menganalisis faktor eksternal  yang 




1. Menentukan metode yang tepat untuk 
melakukan budidaya fitoplankton di lab. 
2. Menganalisis tahapan- tahapan 
budidaya fitoplankton untuk merancang 
kegiatan praktikum di laboratorium 
3. Menentukan komposisi nutrisi yang 








1. Menyimpulkan fase yang tepat untuk 
pemanenan fitoplankton sebagai pakan 
alami 
2. Menganalisis data dalam bentuk grafik 
untuk menentukan faktor eksternal yang 
paling berpengaruh terhadap 
pertumbuhan fitoplankton 
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Pada tabel 2 merupakan aktivitas perkuliahan 
dengan tahapan pembelajaran berbasis proyek 
pada materi biota laut mengadopsi Colley (2008) 
dengan enam tahap pembelajaran berbasis 
proyek, yang meliputi orientasi proyek, 
mengidentifikasi dan mendefenisikan proyek, 
merencanakan proyek, mengimplementasikan 
proyek, mendokumentasikan dan melaporkan 
temuan proyek, dan mengevaluasi proyek dan 
mengambil tindakan serta mengusulkan proyek 
baru. Secara terperinci dapat dilihat pada tabel 2. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil peningkatan keterampilan berpikir 
kritis pada konsep biota laut diperoleh dengan 
rerata pretest dan postest. Data peningkatan 
pretest dan postestpada setiapindikator pada 







Gambar 1. menunjukkan bahwa ada 
peningkatan hasil belajar pretest dengan postest 
dari kelima indikator keterampilan berpikir 
kritis. Nilai hasil belajar pretest terendah pada 
indikator mengamati dan mempertimbangkan 
suatu laporan hasil observasi, yaitu dengan 
rerata nilai 7,53. Sedangkan pretest tertinggi 
terletak pada indikator mempertimbangkan 
kredibel sumber  dengan rerata nilai 20,05. Nilai 
hasil belajar postest terendah terletak pada 
indikator menentukan suatu tindakan dengan 
rerata nilai 56,54, sedangkan postest tertinggi 
terletak pada indikator mempertimbangkan 
kredibilitas sumber dengan rerata nilai 73,73. 
Pada indikator mengamati dan 
mempertimbangkan suatu laporan hasil 
observasi merupakan pretest terendah, hal ini 
disebabkan pengetahuan awal mahasiswa sangat 
lemah tentang budidaya fitoplankton  di 
laboratorium, selain itu kemampuan mencari 
referensi yang relevan terkait prinsip kultur 
fitoplankton sangat terbatas, sehingga belum 
mengetahui fase-fase pertumbuhan fitoplankton 
berkaitan dengan waktu yang tepat untuk 
penentuan masa panen sebagai pakan alami. Hal 
ini menyebabkan pengetahuan tentang budidaya 
fitoplankton masih lemah. Lemahnya 
pengetahuan ini juga disebabkan mahasiswa 
belum pernah melakukan kegiatan praktikum 
budidaya fitoplankton di laboratorium. Hasil 
temuan ini memperkuat temuan sebelumnya 
yang dikumpulkan melalui angket dan instrumen 
test keterampilan berpikir kritis yang diadopsi 
dari Laurent Starkey bahwa pembelajaran 
ekologi laut selama ini sudah memberikan tugas, 
tetapi dalam bentuk makalah kemudian 
dilakukan presentasi dan diskusi tanpa 
memberikan penekanan pada konsep yang 
belum jelas dan belum dipahami, sehingga 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa masih 
rendah, selain itu juga pembelajaran berbasis 
proyek selama ini belum menghasilkan proyek 
yang bermanfaat secara berkelanjutan (Jumrodah 
et al, 2019; 2021). Indikator mempertimbangkan 
suatu laporan hasil observasi merupakan proses 
untuk merekam sesuatu melalui panca indera 
dengan hati-hati dan bertujuan untuk 
memperoleh informasi secara utuh (Wahyudi, 
2019). Indikator ini menjadi menarik saat 
pembelajaran berbasis proyek menuntut 
mahasiswa melakukan budidaya fitoplankton 
dengan mengkondisikan faktor-faktor eksternal 
dilaboratorium dengan habitat alaminya. 
Indikator mempertimbangkan kredibel 
sumber setelah dilakukan pembelajaran berbasis 
proyek mendapatkan nilai postest tertinggi, ini 
berarti mahasiswa  mampu melaporkan hasil 
pengamatan dan memberikan alasan yang tepat 
terkait dengan migrasi plankton yang 
dipengaruhi oleh suhu dan intensitas cahaya. 
Gambar. 1.  Data Rata-rata SkorPretest dan Postest di Setiap 
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Selain itu juga mahasiswa mampu mensintesis 
berdasarkan informasi yang handal terkait fase-
fase pertumbuhan fitoplankton dengan ditandai 
bertambah banyak jumlah selnya. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Shim and Walczak 
(2012) dan Kong (2015) bahwa kemampuan 
dalam mengidentifikasi, menganalisis, 
mensintesis dan mengevaluasi informasi untuk 
memutuskan informasi apa yang handal dan 
tindakan apa yang harus diambil selama 
melakukan penalaran dan memecahkan masalah. 
Berdasarkan gambar 1. indikator menentukan 
suatu tindakan sudah dilakukan tetapi hasil 
postestnya belum maksimal. Menentukan suatu 
tindakan menuntut mahasiswa untuk dapat 
menganalisis metode budidaya fitoplankton 
(lihat Tabel 1). Mahasiswa dituntut untuk 
merancang dan mendesain metode budidaya 
fitoplankton di laboratorium dengan 
memperhatikan tahapannya yaitu mengoleksi, 
mengisolasi dan memperbanyak starter 
Chaetoceros calsitran dan Navicula sp. dalam 
melakukan tahapan pertumbuhan fitoplankton, 
faktor eksternal menjadi faktor kunci 
keberhasilan budidaya fitoplankton, diantaranya 
kebutuhan nutrisi (Fe, Na, Si, dan Ca) untuk 
pertumbuhan fitoplankton. Hal ini 
mengharuskan mahasiswa untuk menganalisis 
unsur hara makro tersebut yang berfungsi untuk 
pembentukan klorofil dan dinding sel pada 
fitoplankton. Kebutuhan unsur hara tersebut 
harus dipenuhi saat pembuatan media diatome 
dan okinawa, sehingga mahasiswa dapat berhasil 
melakukan budidaya fitoplankton di 
laboratorium dengan menyesuaikan kebutuhan 
nutrisi dihabitat alami. Berdasarkan hasil 
tersebut mahasiswa sudah dapat merumuskan 
masalah, tetapi belum optimal 
menyelesaikannya. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kemampuan mahasiswa pada indikator 
menentukan suatu tindakan harus ditingkatkan 
lagi. Diharapkan dengan kemampuan 
memberikan gagasan bervariasi dalam 
menyelesaikan suatu masalah pada kondisi yang 
berbeda dapat merangsang kemampuan berpikir 
tingkat tinggi pada seseorang. Keterampilan 
berpikir tingkat tinggi seseorang tidak datang 
dengan sendirinya, tetapi secara sadar dan usaha 
terus-menerus ditanamkan dan dikembangkan 
pada peserta didik. Pendapat ini diperkuat oleh 
Ghanizadeh et al (2020); Wahyudi(2020) dan 
Ida dkk (2013). Bahwa pengembangan 
keterampilan berpikir tinggi seseorang tidak 
berkembang begitu saja tetapi melalui usaha dan 
perencanaan yang matang  
Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan 
peningkatan keterampilan berpikir kritis dari 
kelima indikator yang dikembangkan setelah 
diberikan pembelajaran dilakukan uji statistik 
perbedaan rerata pretest dan postest dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Pada Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa uji 
beda rerata pretest dan postest pada indikator 
mempertimbangkan kredibitas sumber, 
menginduksi dan mempertimbangkan hasil 
induksi, mengidentifikasi asumsi, menentukan 
tindakan dan mengamati dan 
mempertimbangkan suatu laporan hasil 
observasi berbeda signifikan artinya terdapat 
perbedaan pretest dan postest dari kelima 
indikator tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek dapat 
Tabel 3. 
Analisis Statistik Deskriptif Pretest dan Postest disetiap Indikator KBK 
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada 
materi biota laut, hal ini dimungkinkan karena 
materi biota laut yang dikembangkan pada 
pembelajaran berbasis proyek adalah 
mengintegrasikan teori dengan kegiatan 
praktikum di laboratorium. Proyek yang 
dihasilkan dalam bentuk budidaya fitoplankton 
di laboratorium. Keberhasilan mahasiswa 
melakukan budidaya fitoplankton di 
laboratorium dapat  menjadi salah satu alternatif 
memenuhi kebutuhan pakan alami pada ikan 
maupun non ikan. Fitriyah dan Ramadani (2021) 
menyatakan bahwa integrasi STEAM dan 
pembelajaran berbasis proyek dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
dan kreatif, karena menjadi inovasi 
pembelajaran yang dapat memunculkan ide-ide 
dan solusi kreatif dan kritis, sehingga 
memudahkan mahasiswa dalam memecahkan 
masalah. Sementara itu Fitriani dkk (2020) 
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis 
dapat dikembangkan melalui pembelajaran 
berbasis proyek, sebab pembelajaran ini bersifat 
kolaboratif guru bersama peserta didik 
menentukan tema proyek yang terkait dengan 
sistem ekskresi, pengerjaan proyek ini 
memerlukan waktu yang panjang sehingga 
memberikan pengaruh terhadap kematangan 
dalam menguasai konsep atau prinsip dari materi 
tersebut. Penelitian lain mengemukakan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
melalui mata kuliah psikologi umum, hal ini 
dikarenakan mahasiswa mampu memahami 
relevansi konsep teori dan kasus secara empiris, 
dengan mengembangkan kemampuan 
menganalisis suatu kasus, mengevaluasi dan 
menyimpulkannya maka dapat mengolah fakta-
fakta dilapangan (Wulan, 2018). 
Pada indikator menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi dikembangkan 
ketika mahasiswa menganalisis karakteristik 
fitoplankton (dilihat Tabel 1). Mahasiswa 
dituntut untuk menyimpulkan fitoplankton 
berdasarkan pola hidup, sebaran ekologis dan 
adaptasi, serta dapat menggolongkan sifat yang 
merugikan dan menguntungkan. Kemampuan 
menarik kesimpulan dari konsep yang dipelajari 
dan peristiwa yang dialami saat kegiatan 
praktikum  budidaya fitoplankton di 
laboratorium, diharapkan dapat meningkatkan 
logika, sehingga dapat memahami konsep 
dengan baik. Menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi berkaitan 
membuat kesimpulan dan membuat hipotesis. 
Pada tahap ini peserta didik melaksanakan 
refleksi terhadap aktivitas pembelajaran yang 
telah dilakukan baik secara tatap muka teori 
maupun kegiatan praktikum. Kegiatan evaluasi 
pada pembelajaran berbasis proyek dapat 
membantu peserta didik berbagi pengalaman 
selama proses pembelajaran (dilihat Tabel 2) 
juga dapat memberikan kesimpulan terkait sifat 
merugikan fitoplankton penyebab dan dampak 
terjadinya red tide. Dengan kegiatan refleksi 
dapat memberikan perbaikan untuk kegiatan 
proyek selanjutnya, pendapat ini sejalan dengan 
Fitriyani dan Ramadani (2021) bahwa pada 
tahap evaluasi menuntut peserta didik untuk 
berpikir kritis dalam menilai sisi positif dan 
negatif proyek yang dibuat. 
Pembelajaran berbasis proyek memfokuskan 
pada indikator mengidentifikasi asumsi 
dikembangkan melalui pernyataan pendapat 
yang meyakinkan tentang analisis peranan dan 
manfaat fitoplankton (lihat Tabel 1), selain 
sebagai bioindikator diperairan, fitoplankton 
juga berperan menurunkan kualitas air, sehingga 
dapat menyebabkan kematian pada ikan. Selain 
dituntut untuk memberikan gagasan agar 
pertumbuhan fitoplankton tidak berlebih yang 
dapat merugikan peternak ikan, juga mampu 
menyelesaikan masalah terkait eurotrofikasi. 
Pendapat atau pengungkapan gagasan 
disampaikan mahasiswa berdasarkan hasil 
memahami beberapa referensi yang relevan 
terkait dengan budidaya fitoplankton. Selain itu 
juga gagasan ini diperoleh berdasarkan hasil 
pengamatan fase-fase pertumbuhan fitoplankton 
di laboratorium yang dipengaruhi oleh faktor 
eksternal. Pembelajaran berbasis proyek melatih 
mahasiswa untuk mengidentifikasi masalah, 
sehingga dapat memberikan kesempatan untuk 
menganalisis data dan memperkuat pendapatnya 
(Haryani et al, 2017). Pembelajaran berbasis 
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keterampilan berpikir kritis, karena merupakan 
strategi kunci untuk menciptakan pembelajar 
pemikir dan mandiri. Selain itu juga 
pembelajaran berbasis proyek menuntut 
mahasiswa untuk aktif bertanya dan 
mengeluarkan ide dan gagasannya (Susanti, 
2013). Mahasiswa dapat menganalisis berbagai 
informasi dari hasil pengamatan baik secara 
langsung maupun tidak langsung selama proses 
pembelajaran, dan hasil pengamatannya dapat 
diajukan menjadi prosedur yang akurat untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. Temuan ini 
sesuai dengan penelitian Zahroh (2020) bahwa 
pembelajaran berbasis proyek membuat peserta 
didik aktif dalam merancang, membuat 
keputusan, memberikan solusi dan bertanggung 
jawab dalam mengelola informasi. 
Penugasan pada pembelajaran berbasis 
proyek dapat merangsang panca indera peserta 
didik untuk menjadi aktif dan kritis mengerjakan 
tugas dan menyelesaikan permasalahan serta 
memberikan solusi. Dengan demikian 
pembelajaran berbasis proyek tidak hanya 
menuntut mahasiswa untuk mengidentifikasi 
masalah kemudian mencari solusi, tetapi juga 
menuntut untuk menggabungkan keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan 
masalah (Ridho et al, 2020; Isabekov & 
Sadyrova, 2018). 
Berdasarkan hasil temuan penelitian ini 
memberikan manfaat untuk peningkatan 
keterampilan berpikir kritis, ini terbukti bahwa 
terdapat beberapa mahasiswa mengambil mata 
kuliah ekologi laut menerbitkan artikel dan 
menyeminarkan secara nasional dari hasil kerja 
proyeknya. Pendapat ini sejalan dengan Ridho et 
al (2020) dan Husamah (2015) bahwa 
pembelajaran berbasis proyek telah 
memfasilitasi mahasiswa untuk mengembangkan 
diri, baik secara akademik maupun praktis untuk 
menemukan solusi dalam kehidupan sehari-hari. 
Mengingat betapa pentingnya keterampilan 
berpikir kritis yang harus dimiliki oleh 
mahasiswa diera revolusi industri 4.0, agar dapat 
dapat survive dalam menghadapi tantangan 
hidup, sehingga keterampilan berpikir kritis 




Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran berbasis proyek pada 
konsep biota laut menuju pembangunan 
berkelanjutan dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa calon guru biologi. 
Mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis melalui kegiatan pembelajaran 
dengan mendesain proyek budidaya  
fitoplankton di laboratorium, selain itu juga 
sebagai upaya untuk menyelesaikan masalah dan 
memberikan solusi dari permasalahan yang 
dihadapi menuju pembangunan berkelanjutan. 
Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada 
kelima indikator yaitu: mempertimbangkan 
kredibilitas sumber, menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi, 
mengidentifikasi asumsi, menentukan tindakan, 
mengamati dan mempertimbangkan suatu 
laporan hasil observasi dapat terjadi pada 
pembelajaran berbasis proyek. 
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